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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) contribute greatly to the national economy, but their
performance has not been optimized. Innovation is one of the strategies to answer this problem. Previous
studies state that a company's success is influenced by the ability to balance explorative innovation and
exploitative innovation ambidextrously to improve competitiveness and performance in the short and
long term. Unfortunately, existing research focuses only on large companies, so it is not appropriate to
generalize to MSMEs that have limited resources. This study aims to examine the role of information
technology (IT) capabilities and knowledge management (KM) as well as other determinant factors in
encouraging innovation ambidexterity to improve the performance of MSMEs facing global
competition. In addition, this research is expected to provide practical implications related to innovation
ambidexterity in MSMEs. A literature review was conducted to collect research results as study
material. A total of 15 studies met the criteria and were reviewed chronologically from the earliest
article. The results showed that IT capability and KM have a significant role in supporting innovation
ambidexterity. High IT capabilities are able to manage knowledge and create innovation through digital
platforms, while KM capabilities facilitate knowledge dissemination. A dynamic business environment
moderates this relationship, signaling the importance of adjusting to change. In addition, other factors
namely market orientation, external entanglement, entrepreneurial capability, creative leadership,
alliance capability, and bricolage also play an important role in innovation ambidexterity. To accelerate
the move to the global market, adaptive market orientation (AMO) has a role that should not be ignored.
Thus, MSMEs need to have the flexibility to innovate, adapt, and establish external networks to stay
ahead in the international arena.

Keywords: Innovation Ambidexterity, MSMEs, Technology Information Capability, Knowledge
Management Capability, Global Competition

ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar dalam perekonomian nasional, tetapi
belum diikuti optimalisasi Kinerjanya. Inovasi merupakan salah satu strategi untuk menjawab
permasalahan tersebut. Studi terdahulu menyatakan bahwa kesuksesan perusahaan dipengaruhi
kemampuan menyeimbangkan inovasi eksploratif dan inovasi eksploitatif secara ambidextrous untuk
meningkatkan daya saing dan kinerja dalam jangka pendek dan panjang. Sayangnya, penelitian yang
ada hanya berfokus pada perusahaan besar, sehingga tidak tepat jika digeneralisasi pada UMKM yang
memiliki keterbatasan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kapabilitas teknologi
informasi (technology information/TI) dan manajemen pengetahuan (knowledge management/KM)
serta determinan faktor lainnya dalam mendorong ambidexterity inovasi untuk meningkatkan kinerja
UMKM menghadapi persaingan global. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan memberikan
implikasi praktis terkait ambidexterity inovasi pada UMKM. Tinjauan literatur dilakukan untuk
mengumpulkan hasil penelitian sebagai bahan kajian. Sebanyak 15 studi memenuhi kriteria dan ditinjau
secara kronologis dari artikel paling awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas Tl dan KM
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung ambidexterity inovasi. Kapabilitas TI yang tinggi
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mampu mengelola pengetahuan dan menciptakan inovasi melalui platform digital, sementara kapabilitas
KM memfasilitasi penyebarluasan pengetahuan. Lingkungan bisnis yang dinamis memoderasi
hubungan ini, menandakan pentingnya penyesuaian terhadap perubahan. Selain itu, faktor lainnya yaitu
orientasi pasar, keterikatan eksternal, kapabilitas kewirausahaan, kepemimpinan kreatif, kemampuan
aliansi, dan bricolage juga berperan penting pada ambidexterity inovasi. Untuk mempercepat langkah
ke pasar global, adaptive market orientation (AMO) memiliki peran yang tidak boleh diabaikan. Dengan
demikian, UMKM perlu memiliki fleksibilitas dalam berinovasi, beradaptasi, dan menjalin jaringan
eksternal untuk tetap unggul di arena internasional.

Keywords:  Ambidexterity Inovasi, UMKM, Technology Information Capability, Knowledge
Management Capability, Persaingan Global

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian integral dari sektor industri
di Indonesia. UMKM berperan penting dalam menyerap tenaga kerja yang tinggi dan modal
yang terbatas secara efisien dengan menerapkan sistem padat karya. Jenis usaha ini memiliki
akar dan landasan yang kuat dalam perekonomian negara (Srinivasan et al., 2015). ASEAN
Investment Report tahun 2022, mencatat Indonesia memiliki UMKM terbanyak di kawasan
ASEAN vyaitu sekitar 65,46 juta unit tahun 2021. Data juga menunjukkan UMKM berperan
penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menyerap 97% tenaga kerja, 14,4 ekspor
nasional, dan menyumbang 60,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Ahdiat, 2022).
Kontribusi UMKM secara personal memang kecil, tetapi secara kolektif berfungsi dominan
dalam perekonomian nasional. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan keberhasilan UMKM
dalam menghadapi resesi akibat pandemi Covid 19 dengan menahan kontraksi ekonomi di
tahun 2020 sebesar -2,07% year on year (yoy) dan menjadikan Indonesia menempati peringkat
ke-4 di antara negara G20 (Indonesia.go.id, 2021)

Kontribusi besar UMKM Indonesia dalam perekonomian belum diikuti optimalisasi dari
kinerjanya. UMKM Indonesia masih kalah dari Myanmar dalam sumbangannya terhadap PDB
yang mencapai hingga 69,3% (Ahdiat, 2022). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia
mendorong pengembangan UMKM nasional melalui berbagai langkah strategis diantaranya
meningkatkan inovasi sebagi kunci kebangkitan UMKM (Bank Indonesia, 2023). Hal ini
didasarkan alasan bahwa inovasi merupakan strategi yang membantu perusahaan dalam
meningkatkan produktivitas, profitabilitas, kepuasan pelanggan, dan kinerja perusahaan secara
keseluruhan (Srinivasan et al., 2015). Dalam konteks perekonomian saat ini, kapabilitas inovatif
perusahaan berperan penting dalam menghadapi persaingan yang dinamis (Srinivasan et al.,
2015; Soto-Acosta et al., 2017; (Wen et al., 2021)) dan perubahan teknologi yang cepat (Soto-
Acosta et al.,, 2017; Srinivasan et al., 2015). Inovasi menjadi solusi potensial untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan keuangan perusahaan (Shafique et al., 2020). Studi
terdahulu menyatakan bahwa perusahaan yang paling sukses adalah yang mampu
menyeimbangkan inovasi eksploratif dan eksploitatif secara ambidextrous (Chang, Y. Y. &
Hughes, 2012). Untuk meningkatkan daya saing (Gibson, C. B. & Birkinshaw, 2004). Pakar
organisasi berpendapat bahwa ambidexterity adalah pendorong utama kinerja perusahaan
dalam jangka panjang (Gibson, C. B. & Birkinshaw, 2004) (Chang, Y. Y. & Hughes, 2012);
(Patel et al., 2012).

Ambidexterity adalah konsep baru dalam dinamika perusahaan. Ambidexterity
didefinisikan sebagai cara untuk memanfaatkan pembuatan dan akumulasi informasi dari
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proses eksplorasi dan eksploitasi untuk mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi perusahaan
(Luu, T. T., Rowley, C., & Dinh, 2017); (Mu, T., van Riel & Schouteten, 2022); (Papachroni
& Heracleous, 2020); (Schnellbdacher & Heidenreich, 2020); (Zhang et al., 2019). Inovasi
eksploitatif dan eksploratif merupakan kegiatan mendasar menuju ambidexterity inovasi (Soto-
Acosta et al. 2018) agar menjadi kompetitif guna memenuhi tantangan pasar (He dan Wong
2004). Inovasi eksploratif berfokus pada pengembangan produk, proses, atau model bisnis baru.
Sementara, inovasi eksploitatif berfokus pada perbaikan produk, proses, atau model bisnis yang
ada. Kedua hal ini yang akan dikategorikan sebagai exploitation dan exploration (Schulze et
al., 2008) dan berpengaruh signifikan positif terhadap terwujudnya inovasi (Tian et al., 2020)
serta mendorong perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya (Cenamor, J. et al., 2019);
(Nurwendi & Haryadi, 2022). Oleh karena itu, perusahaan yang berhasil menciptakan
keseimbangan antara keduanya akan mempunyai performa lebih baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Zhang et al., 2019) dibandingkan perusahaan yang menekankan satu
hal dan mengorbankan yang lain (Tushman & O’Reilly 111, 1996).

Salah satu aspek yang paling berpengaruh bagi UMKM untuk beradaptasi dan tetap
kompetitif di pasar yang sangat dinamis adalah kapabilitas teknologi informasi (technology
information/T1) (Andrade, J. et al., 2021). Studi literatur menunjukkan bahwa untuk mencapai
ambidexterity inovasi bergantung pada kapabilitas TI (Hadjimanolis, 2000). Beberapa peneliti
berpendapat bahwa penggunaan T1 yang tepat dapat meningkatkan kecepatan eksplorasi dan
eksploitasi perusahaan (Chen, Y. Y. et al., 2012). Kemampuan perusahaan untuk mengelola
sumber daya Tl dan mengkombinasikannya dengan kemampuan lainnya dikenal sebagai
kapabilitas TI1 ((Bharadwaj, 2000) ; (Chen, Y. Y. et al.,, 2012)) dan diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan merespons perubahan pasar dan peluang bisnis baru (Chaudhuri, S.
etal., 2011).

Penelitian lain juga membuktikan bahwa kapabilitas manajemen pengetahuan (knowledge
management/KM) sebagai faktor penentu utama inovasi (Andreeva, T. & Kianto, 2011) dan
berhubungan positif dengan ambidexterity inovasi serta kKinerja perusahaan (Shafique et al.,
2022). Perusahaan yang ambidextrous dapat memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk
meningkatkan kinerja produk atau layanan. Mereka juga dapat mengeksplorasi pengetahuan
baru untuk menciptakan inovasi (Andriopoulos, C. & Lewis, 2009). Dengan demikian,
perusahaan yang memiliki kapabilitas KM yang lebih besar diharapkan lebih efisien dalam
menyeimbangkan inovasi eksploratif dan eksploitatif secara ambidextrous (Soto-Acosta et al.,
2017).

Sebagian besar penelitian tentang ambidexterity inovasi dilakukan di perusahaan-
perusahaan besar ((Jansen, J. J. et al., 2006); (Raisch et al., 2009); (Wenke et al., 2021), dan
masih jarang dilakukan pada UMKM. UMKM secara substansial berbeda dari perusahaan besar
dalam implementasi ambidexterity inovasi khususnya pada keterbatasan sumber daya (Cao, Q.
et al., 2009), maka rekomendasi penelitian ambidexterity inovasi di perusahaan besar dirasa
tidak tepat jika digeneralisasi pada UMKM (Chang, Y. Y. & Hughes, 2012), Tantangan yang
dihadapi UMKM dalam mencapai ambidexterity inovasi lebih besar, karena keterbatasan
keahlian manajerial, prosedur yang kurang terstruktur, dan sistem formal yang sederhana.
Akibatnya sulit bagi UMKM mengalokasikan sumber daya yang terbatas secara efisien untuk
tujuan bersaing (Andriopoulos, C. & Lewis, 2009).
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Mengingat pentingnya pengaruh UMKM terhadap perekonomian yang didasarkan alasan
bahwa kemampuan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, menciptakan produk-produk
inovatif, fleksibilitas tinggi dan berinovasi dengan cepat (Franco, M. & Haase, 2010), maka
penelitian tentang ambidexterity inovasi pada UMKM penting untuk dilakukan. Hal ini juga
ditujukan agar UMKM mampu menghadapi persaingan global yang semakin ketat.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama:
(1) Bagaimana peran kapabilitas Tl dan KM serta determinan faktor lainnya dalam mendorong
ambidexterity inovasi untuk meningkatkan kinerja UMKM menghadapi persaingan global? dan
(2) Bagaimana implikasi praktis terkait ambidexterity inovasi dalam meningkatkan kinerja
UMKM di Indonesia? Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan secara komprehensif
faktor-faktor yang berkontribusi dalam inovasi UMKM serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, menjadi
bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan, serta menjadi sarana edukasi bagi masyarakat
luas dalam memahami pentingnya inovasi bagi keberlangsungan UMKM di Indonesia. Jawaban
atas pertanyaan tersebut akan dijelaskan secara rinci pada bagian hasil dan pembahasan.

2. METODE PENELITIAN

Tinjauan literatur dilakukan untuk mengumpulkan hasil-hasil penelitian sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini. Database Science Direct, Proquest, Emerald, J-Stor dan Google
Scholar digunakan untuk mencari penelitian yang berkaitan dengan peran ambidexterity inovasi
pada UMKM untuk meningkatkan kinerjanya. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci
"Ambidexterity Inovasi”, “Inovasi UMKM?”, dan "Determinan Ambidexterity Inovasi UMKM"
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Kriteria inklusi untuk memasukkan studi
dalam ulasan ini adalah: (1) publikasi dalam bahasa Inggris dan Indonesia; (2) artikel penelitian
dengan tema utama tentang determinan ambidexterity inovasi yang berperan dalam
meningkatkan kinerja organisasi (3) artikel penelitian dengan obyek penelitian adalah UMKM.
Kriteria eksklusi adalah tidak ada batasan waktu yang diberikan untuk tahun publikasi.
Sebanyak 15 studi memenuhi kriteria. Hasil penelitian ditinjau berdasarkan kronologis dengan
artikel paling awal ditinjau lebih dulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Peran Kapabilitas Teknologi Informasi (Technology Information/Tl) dan Manajemen
Pengetahuan (Knowledge Management/KM) serta Determinan Faktor Lainnya dalam
Mendorong Ambidexterity Inovasi untuk Meningkatkan Kinerja UMKM Menghadapi
Persaingan Global

Peneliti menggunakan studi literatur untuk mensintesis 15 penelitian dengan sasaran
penelitian yaitu UMKM dari berbagai negara yang dirangkum dalam Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1 Publikasi Penelitian tentang Kapabilitas Teknologi Informasi (Technology Information/TI) dan

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management/KM) serta Determinan Faktor
Ambidexterity Inovasi UMKM
Sasaran
Penelitian Met(_)(?e Variabel
Penelitian Penelitian
Tan & Liu, Studi kasus UMKM Orientasi pasar, ambidexterous
2014 kualitatif Teknologi market orientation (AMO),
Tionakok ambidexterity inovasi, kinerja
iongko UMKM
Soto-Acosta Studi UMKM Kapabilitas TI, kapabilitas KM,
etal., 2018 kuantitatif Manufaktur  lingkungan yang dinamis,
dengan survei Spanyol ambidexterity inovasi, kinerja
UMKM
Felicio et al., Studi kasus UMKM Ambidexterity inovasi dan kinerja
2019 kualitatif Portugal UMKM
Partenena et Studi UMKM Ambidexterity inovasi dalam rantai
al., 2020 kuantitatif Manufaktur ~ pasokan, kemampuan jaringan, aliran
dengan survei Swedia informasi strategis, dan kinerja
UMKM
Nofiani etal.,  Studi UMKM Orientasi kewirausahaan dan kinerja
2020 kuantitatif Yogyakarta UMKM
dengan survei
Wiratmadja Studi UMKM Kapabilitas TI, kepemimpinan
et al., 2020 kuantitatif Peternakan inovatif, lingkungan dinamis,
dengan survei Unggas ambidexterity inovasi, kinerja
JawaBarat UMKM
Dezietal., Studi UMKM Keterikatan eksternal, kapabilitas
2021 kuantitatif Italia KM, ambidexterity inovasi, kinerja
dengan survei UMKM
Andrade et Studi UMKM Tl  Kapabilitas TI, lingkungan dinamis,
al., 2021 kuantitatif Portugal ambidexterity inovasi
dengan survei
Wenke et al., Meta-analisis UMKM Ambidexterity inovasi dan kinerja
2021 Jerman UMKM
Kim et al., Tinjauan Ambidexterity inovasi dan kinerja
2022 sistematis UMKM
Chaudhuri et Studi kasus UMKM Ambidexterity inovasi dan kinerja
al., 2022 kualitatif Thailand UMKM
Garousi etal.,  Studi UMKM Kapabilitas KM, kapabilitas
2022 kuantitatif Makanan kewirausahaan (enterpreneur
dengan survei Iran capability/EC), ambidexterity

inovasi, kinerja UMKM
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Sasaran
Penelitian Methe o Variabel
Penelitian Penelitian
Restuputri et Studi UMKM Kepemimpinan kreatif, ambidexterity
al., 2022 kuantitatif Kreatif inovasi, kinerja UMKM
dengan survei Indonesia
Zahoor et al., Studi UMKM Kemampuan aliansi (AMC),
2023 kuantitatif Manufaktur ~ @mbidexterity inovasi, kecepatan
dengan survei Inggris internasionalisasi (PI)
Lee & Park, Studi UMKM Lingkungan dinamis, orientasi
2023 kuantitatif Korea pembelajaran, ambidexterity inovasi
dengan survei Selatan dan kinerja UMKM

Sumber: Data Diolah dengan Studi Literatur, 2023

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat empat penelitian yang menyoroti bagaimana
kapabilitas T1 dan KM berperan dalam mendorong ambidexterity inovasi untuk meningkatkan
kinerja UMKM menghadapi persaingan global. Dua kapabilitas ini memberikan kontribusi
positif terhadap kemampuan UMKM untuk menjaga keseimbangan antara inovasi eksploratif
dan inovasi eksploitatif serta menjadi kunci dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Wiratmadja
et al., 2020).

UMKM dengan kapabilitas TI yang tinggi secara efektif mengumpulkan dan mengelola
pengetahuan dari berbagai sumber, mengintegrasikan proses bisnis, serta menciptakan dan
menyebarkan inovasi melalui platform digital (Wiratmadja et al., 2020). Hasil studi lainnya
menemukan bahwa kapabilitas TI memiliki pengaruh positif terhadap ambidexterity inovasi
(Soto-Acosta et al., 2017; (Wiratmadja et al., 2020); (Andrade, J. et al., 2021)), tetapi
pengaruhnya tergantung pada lingkungan yang dinamis ((Wiratmadja et al., 2020); (Andrade,
J. et al., 2021)). Lingkungan ini ditandai dengan perubahan teknologi, variasi preferensi
pelanggan, perubahan permintaan produk dan perubahan yang tidak dapat diprediksi (Jansen,
J. J. et al, 2006). Saat lingkungan dinamis tinggi, pengaruh kapabilitas Tl terhadap
ambidexterity inovasi menjadi signifikan dan sebaliknya. Artinya, dinamisme lingkungan
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara kapabilitas Tl dan ambidexterity inovasi
((Wiratmadja et al., 2020); (Andrade, J. et al., 2021). Dengan demikian, UMKM yang memiliki
kapabilitas Tl yang tinggi dan beroperasi dalam lingkungan yang dinamis lebih mungkin untuk
mencapai ambidexterity inovasi (Soto-Acosta et al., 2017). Pendapat lainnya menyatakan
bahwa lingkungan dinamis mempengaruhi ambidexterity inovasi sebagai pendorong kinerja
UMKM (Lee, J. & Park, 2023)

Ambidexterity inovasi menjadi kunci untuk tetap kompetitif dalam lingkungan yang
dinamis dengan kemampuannya menjaga keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi,
mengembangkan inovasi baru, dan memanfaatkan peluang baru (Soto-Acosta et al., 2017).
Selain itu, ambidexterity inovasi diidentifikasi sebagai kontributor utama terhadap kinerja
UMKM (Soto-Acosta et al., 2017; (Wiratmadja et al., 2020)) dengan dinamisme lingkungan
memperkuat pengaruh positifnya (Soto-Acosta et al., 2017).

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah kapabilitas TI mendorong UMKM untuk
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menciptakan inovasi eksploratif (Andrade, J. et al., 2021). dengan mengumpulkan dan
menganalisis data yang lebih besar dan lebih kompleks. Data tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi peluang baru, seperti peluang pasar baru, kebutuhan pelanggan baru, atau
teknologi baru. Teknologi baru sebagai bagian inovasi perusahaan bermanfaat untuk
menghasilkan produk atau layanan baru, meningkatkan kualitas produk atau layanan yang ada,
atau mengurangi biaya produksi. Selain itu, kapabilitas Tl dapat meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi antar karyawan yang mendorong kreativitas dan inovasi (Andrade, J. et al., 2021).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kapabilitas TI tidak berpengaruh signifikan pada
inovasi eksploitatif. Kondisi tersebut berdampak pada UMKM sulit untuk berinvestasi dalam
kapabilitas T1 yang diperlukan guna mendukung inovasi eksploitatif (Andrade, J. et al., 2021)
Oleh karena itu, UMKM perlu memahami peran penting kapabilitas TI dalam mendukung
ambidexterity inovasi dengan tetap mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Namun,
terkait dengan peran lingkungan dinamis dalam eksplorasi, penelitian juga menemukan bahwa
dinamisme lingkungan yang rendah menyebabkan tidak adanya pengaruh kapabilitas TI
terhadap eksplorasi. Namun ketika terdapat dinamisme lingkungan yang tinggi, kapabilitas TI
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap eksplorasi (Andrade, J. et al., 2021)

Temuan di atas mendukung teori kontingensi (Donaldson, 2001) yang menyatakan bahwa
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik pasar tempat mereka beroperasi dan
bergantung pada pengaruh eksternal melalui efek moderasi (Ghofar & Islam, 2015). Hal
tersebut merupakan elemen yang melekat pada sifat UMKM, yang lebih sensitif terhadap
perubahan pasar, karena ukuran atau kelangkaan sumber daya mereka (Franco, M. & Haase,
2010).

Variabel lain yang juga berperan dalam mendorong ambidexterity inovasi pada UMKM
adalah kapabilitas KM (Dezi et al., 2021; (Garousi Mokhtarzadedeh, N. et al., 2022)). UMKM
dengan kapabilitas KM yang kuat cenderung terlibat dalam inovasi eksploratif dan eksploitatif
secara bersamaan dan berdampak pada peningkatan kinerja (Wiratmadja et al., 2020); Dezi et
al., 2021; (Garousi Mokhtarzadedeh, N. et al., 2022)) serta unggul di pasar yang dinamis (Soto-
Acosta et al., 2017). Kapabilitas KM memfasilitasi penyebarluasan pengetahuan, pembelajaran
berkelanjutan, dan peningkatan pemanfaatan pengetahuan eksternal yang dapat diakses baik
untuk kegiatan eksplorasi maupun eksploitasi. Artinya, pengetahuan dapat diakses pada saat
yang dibutuhkan oleh komponen perusahaan.

Dengan demikian, keseluruhan penelitian diatas memberikan bukti bahwa kapabilitas TI
dan KM secara bersama-sama memberikan landasan bagi UMKM untuk mengadopsi strategi
ambidexterity inovasi. Tahap selanjutnya akan meningkatkan kinerja UMKM dalam
menghadapi tantangan persaingan global.

Selain kapabilitas TI dan KM, terdapat beberapa determinan faktor lainnya yang juga
berpengaruh terhadap ambidexterity inovasi, antara lain orientasi pasar (market
orientation/MO) (Tan & Liu, 2014), keterikatan eksternal (Dezi et al., 2021), kapabilitas
kewirausahaan (enterpreneur capability/EC) (Garousi Mokhtarzadedeh, N. et al., 2022),
kepemimpinan kreatif (Restuputri et al., 2022), kemampuan aliansi (alliance management
capability/AMC) (Zahoor et al., 2023) dan bricolage (Lee, J. & Park, 2023). Keseluruhan
komponen tersebut penting untuk dipertimbangkan dalam pengaruhnya terhadap ambidexterity
inovasi pada UMKM.
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Tan & Liu (2014) berpendapat bahwa MO responsif mengacu pada kemampuan
perusahaan untuk menanggapi kebutuhan dan keinginan pelanggan saat ini, sedangkan MO
proaktif tertuju pada kemampuan perusahaan untuk mengantisipasi kebutuhan dan keinginan
pelanggan di masa depan. Keduanya berhubungan positif dalam membentuk Ambidextrous
Market Orientation (AMO) UMKM vyang ditandai dengan keseimbangan antara MO yang
responsif dan MO proaktif. MO responsif berhubungan positif dengan strategi inovasi
eksploitatif yang bertujuan untuk meningkatkan produk, layanan, atau proses yang sudah ada
dan dalam implementasinya membutuhkan efisiensi, efektivitas, dan fokus pada pelanggan.
Sementara MO proaktif terkait dengan strategi inovasi eksploratif yang bertujuan untuk
menciptakan produk, layanan, atau proses baru yang belum pernah ada sebelumnya. Inovasi ini
biasanya membutuhkan Kkreativitas, pengambilan risiko, dan eksplorasi ide-ide baru. Meskipun
UMKM mengadopsi MO yang responsif dengan berusaha memahami dan memuaskan
kebutuhan pelanggan, tetapi mereka juga perlu membantu pelanggan mengungkapkan
kebutuhan terpendamnya dan solusi guna kebutuhan pelanggan di masa depan. Temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa MO yang ambidextrous memiliki kinerja bisnis yang lebih
baik daripada perusahaan yang hanya fokus pada salah satu dimensi.

Keterikatan struktural didefinisikan sebagai hubungan yang dibangun dengan pihak luar
(pelanggan, pemasok, dll.) untuk mengakses sumber daya dan pengetahuan baru untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Dezi et al., 2021). Selanjutnya, EC adalah kemampuan
organisasi untuk menghasilkan ide-ide baru dan mentransformasikannya menjadi produk,
proses, atau model bisnis baru (Garousi Mokhtarzadedeh, N. et al., 2022). Keterikatan eksternal
(Dezi et al., 2021) dan EC (Garousi Mokhtarzadedeh, N. et al., 2022) merupakan faktor penting
yang dapat mendukung ambidexterity inovasi dan kinerja UMKM.

Temuan tersebut didasarkan alasan bahwa hubungan yang baik dengan pihak eksternal
dapat membantu UMKM dalam mengakses sumber daya, informasi, dan peluang baru. Dengan
memiliki jaringan yang kuat, UMKM dapat melakukan eksplorasi terhadap inovasi baru sambil
tetap memanfaatkan eksploitasi dari hubungan yang sudah ada. Keterikatan eksternal juga dapat
meningkatkan kapabilitas adaptasi UMKM terhadap perubahan lingkungan, mendukung
inovasi eksploratif, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja. Selanjutnya, kemampuan untuk
menciptakan ide-ide baru dan mengubahnya menjadi produk inovatif dapat meningkatkan daya
saing UMKM di pasar. Selain itu, EC juga memberikan dampak positif terhadap kinerja
UMKM, mengindikasikan bahwa UMKM yang mampu mengelola inovasi dengan baik
cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam hal pertumbuhan, profitabilitas, dan
keberlanjutan bisnisnya.

Kepemimpinan kreatif memiliki peran yang kuat dalam mempengaruhi ambidexterity
inovasi dan selanjutnya memperkuat hubungan antara ambidexterity inovasi dan kinerja
perusahaan. Kepemimpinan kreatif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi
eksploitatif dan inovasi eksploratif sehingga mendorong ambidexterity inovasi. Selain itu,
kepemimpinan kreatif juga membantu UMKM untuk mengatasi ketidakpastian lingkungan dan
teknologi (Restuputri et al., 2022).

Definisi AMC adalah kemampuan perusahaan untuk membangun dan mengelola aliansi
penelitian dan pengembangan internasional yang sukses. Hasil penelitian (Zahoor et al., 2023)
menunjukkan AMC dan ambidexterity inovasi berkontribusi positif terhadap kecepatan
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internasionalisasi pasca masuk (Post-Entry Internationalization Speed/Pl) yaitu kecepatan
UMKM berekspansi ke pasar internasional (pendapatan penjualan dan reputasi) setelah
memasuki pasar tersebut. AMC memungkinkan UMKM untuk mengakses pengetahuan dan
sumber daya dari mitra mereka dalam mengembangkan produk dan layanan baru, memasuki
pasar baru, dan bersaing secara efektif di pasar internasional. Dengan demikian, UMKM yang
memiliki AMC yang kuat akan lebih cepat berekspansi ke pasar internasional.

Dari perspektif kewirausahaan, (Baker, T. & Nelson, 2005). Mendefinisikan bricolage
sebagai kemampuan UMKM vyang baru lahir dengan keterbatasan sumber daya untuk
“menciptakan sesuatu dari ketiadaan” dengan menggunakan sumber daya yang diabaikan oleh
perusahaan lain. Hasil penelitian menemukan bahwa lingkungan dinamis berhubungan positif
dengan bricolage dan selanjutnya mempengaruhi ambidexterity inovasi sebagai pendorong
kinerja UMKM. Bricolage dapat membantu UMKM memanfaatkan peluang yang diciptakan
oleh lingkungan dinamis guna mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan
Kinerjanya.

Tujuh penelitian lainnya dari lima belas penelitian yang ada secara khusus memfokuskan
peran ambidexterity inovasi dalam meningkatkan kinerja UMKM ((Felicio, J. A. et al., 2019);
(Partanena et al., 2020); (Klein, R. & Rai, 2009); Nofiani et al., 2020; (Chaudhuri, A. et al.,
2022); (Wenke et al., 2021); Kim et al., 2022). Penelitian tersebut memberikan alasan yang
berbeda tentang hubungan keduanya.

Ambidexterity inovasi penting bagi UMKM, tetapi sulit dicapai. Inovasi eksploratif
(disruptif) dan inovasi eksploitatif (incremental) memiliki dampak yang berbeda terhadap
organisasi. Inovasi disruptif, yang melibatkan penciptaan produk atau layanan baru yang
revolusioner, memerlukan fleksibilitas dan komunikasi informal, yang sulit dicapai dalam
organisasi yang terstruktur secara hierarkis. Sementara, inovasi incremental, yang melibatkan
peningkatan produk atau layanan yang ada, lebih mudah dicapai dalam organisasi yang
terstruktur secara hierarkis. Dengan demikian dapat disimpulkan, inovasi disruptif lebih
berpengaruh terhadap kemampuan berinovasi dengan lebih cepat, sedangkan inovasi
incremental lebih berpengaruh terhadap kinerja organisasi yang efektif dan efisien (Felicio, J.
A.etal., 2019)

Hasil studi (Partanena et al., 2020) menunjukkan bahwa ambidexterity inovasi pada rantai
pasokan memiliki dampak negatif pada kinerja UMKM jika tidak dikelola dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang dimiliki sehingga sulit untuk melakukan
eksplorasi dan eksploitasi secara bersamaan. Kendala tersebut dapat dicegah dengan adanya
kemampuan jaringan dan arus informasi strategis. Kemampuan jaringan mencakup penilaian
pada komunikasi internal dan pengetahuan perusahaan mengenai mitranya dan berperan
penting dalam mencapai ambidexterius (Andriopoulos, C. & Lewis, 2009). Aliran informasi
strategis didefinisikan sebagai sejauh mana UMKM memanfaatkan T1 untuk berbagi informasi
strategis (Klein, R. & Rai, 2009). Kemampuan jaringan mendorong UMKM untuk membangun
hubungan kolaboratif dengan mitra, sehingga dapat berbagi pengetahuan dan sumber daya.
Sementara, arus informasi strategis memungkinkan UMKM untuk berbagi informasi penting
dengan mitra sehingga dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik (Partanena et al., 2020).

Ambidexterity inovasi dapat menjadi variabel perantara yang memediasi hubungan antara
orientasi kewirausahaan (enterperneurship orientation/EQ) dan kinerja UMKM (Nofiani et al.,
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2020). Hal ini berarti bahwa EO mempengaruhi kinerja UMKM melalui ambidexterity inovasi.
EO didefinisikan sebagai perilaku yang mencerminkan pengambilan risiko, inovasi, proaktif,
otonomi, dan agresivitas kompetitif yang mengarah pada perubahan dalam organisasi atau pasar
(Voss et al., 2005). Lebih lanjut, temuan (Nofiani et al., 2020) menunjukkan bahwa inovasi
ekploratif lebih efektif untuk UMKM dengan EO tinggi, sementara strategi dan inovasi
eksploitatif lebih efektif untuk UMKM dengan EO rendah. Hal ini disebabkan UMKM dengan
EO tinggi cenderung lebih berani untuk mengambil risiko dan berinovasi. Sementara itu,
UMKM dengan EO rendah cenderung lebih fokus pada stabilitas dan efisiensi. Studi ini
menunjukkan bahwa tidak ada strategi ambidextrous dari UMKM yang cocok untuk semua
situasi. Empat strategi berbeda diusulkan bagi UMKM untuk membangun ambidexterity
inovasi yaitu berinovasi dan mempertahankan; mengangkat; memperluas; dan berkolaborasi
dan bertahan hidup. Dengan melakukan hal ini, UMKM akan memiliki kinerja lebih baik.

Hasil penelitian (Wenke et al., 2021) memberikan hasil yang berbeda bahwa ambidexterity
inovasi memiliki hubungan yang kurang positif terhadap kinerja UMKM dibandingkan dengan
eksplorasi dan eksploitasi. Hal tersebut disebabkan keterbatasan sumber daya (finansial,
manusia, teknologi) sehingga UMKM harus fokus pada strategi eksplorasi atau eksploitasi.
Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ambidexterity inovasi
merupakan strategi yang sulit untuk diterapkan oleh UMKM. UMKM perlu
mempertimbangkan faktor keterbatasan sumber daya, lingkungan yang dinamis, dan persepsi
resiko sebelum menerapkan strategi ambidexterity inovasi. Selain itu, UMKM juga perlu
mempertimbangkan faktor kontekstual, seperti perlindungan hak milik (HKI) dalam
mengimplentasikan ambidexterity inovasi (Wenke et al., 2021). UMKM di negara-negara
dengan HKI yang lebih rendah dapat lebih fokus pada eksploitasi. Strategi ini lebih berisiko
rendah karena UMKM tidak perlu mengembangkan produk, layanan, atau proses baru dari
awal. Sebaliknya, UMKM di negara-negara dengan HKI yang lebih tinggi lebih cenderung
fokus pada eksplorasi. Hal ini disebabkan mereka memiliki lebih banyak perlindungan terhadap
inovasi yang dihasilkan. Jika produk, layanan, atau proses inovatif ditiru oleh pesaing, mereka
dapat mengambil tindakan hukum untuk melindungi haknya.

Temuan menarik lainnya (Kim, G. et al., 2022) menegaskan bahwa ambidexterity dapat
diterapkan pada UMKM, namun keberhasilannya tergantung pada budaya kerja yang
mendukung kerja sama, pemimpin ambidextrous, struktur organisasi fleksibel, dan sumber daya
yang memadai. UMKM yang menerapkan ambidexterity memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak ambidextrous (Kim, G. et al., 2022)

3.2. Implikasi Praktis Ambidexterity Inovasi dalam Meningkatkan Kinerja UMKM di
Indonesia

Implikasi praktis dari rangkaian penelitian tersebut memberikan arahan bagi UMKM
dalam menghadapi pasar global yang dinamis. Pertama, UMKM perlu mengadopsi orientasi
pasar ambidextrous, mengintegrasikan perilaku market orientation (MO) yang responsif dan
proaktif. Dengan memahami kebutuhan pelanggan saat ini melalui MO responsif dan
merespons kebutuhan di masa depan melalui MO proaktif, UMKM dapat mencapai
keseimbangan optimal untuk meningkatkan daya saingnya.

Selanjutnya, UMKM disarankan untuk memprioritaskan pengembangan kapabilitas T dan
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KM sebagai dasar implementasi inovasi eksploratif dan eksploitatif. Ketersediaan infrastruktur
dan sumber daya yang memadai menjadi kunci dalam menghadapi perubahan teknologi dan
pengetahuan yang cepat. Selain itu, peran pemimpin ambidextrous, budaya kerja kolaborasi,
dan struktur organisasi yang fleksibel menjadi elemen penting dalam menjalankan dan
ambidexterity inovasi. Pembelajaran berkelanjutan dan inovasi yang terus-menerus menjadi
strategi kunci untuk mempertahankan daya saing UMKM di pasar global.

Kemampuan ambidexterity inovasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Strategi ambidextrous yang sesuai dengan konteks perusahaan, seperti berinovasi, memperluas
jaringan, dan berkolaborasi dapat dipertimbangkan sebagai panduan dalam membangun
ambidexterity inovasi. Pengelolaan sumber daya dengan bijak menjadi penting dengan
mempertimbangkan pilihan strategis antara eksplorasi dan eksploitasi secara cermat. Faktor-
faktor seperti fleksibilitas aturan dan rutinitas, serta adaptasi terhadap lingkungan yang dinamis,
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi.

Dalam konteks pasar global, UMKM perlu memahami pentingnya adaptive market
orientation (AMC) untuk meningkatkan kecepatan internasionalisasi. Hal tersebut menunjang
UMKM memilih mitra bisnis yang sesuai dan memanfaatkan pengetahuan untuk mencapai
tujuannya. Dengan memahami dan mengimplementasikan implikasi praktis tersebut, UMKM
dapat meningkatkan adaptabilitas dan inovasi, serta membuka peluang untuk bersaing secara
efektif dalam pasar global yang penuh tantangan.

4. PENUTUP

Penelitian ini menyoroti peran kapabilitas teknologi informasi (TI) dan manajemen
pengetahuan (KM) dalam mendukung ambidexterity inovasi UMKM di tengah persaingan
global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM dengan kapabilitas Tl yang tinggi
mampu mengelola pengetahuan dan menciptakan inovasi melalui platform digital, sementara
kapabilitas KM memfasilitasi penyebarluasan pengetahuan. Lingkungan bisnis yang dinamis
memoderasi hubungan ini, menandakan pentingnya penyesuaian terhadap perubahan.

Selain itu, faktor-faktor seperti orientasi pasar, keterikatan eksternal, kapabilitas
kewirausahaan, kepemimpinan kreatif, kemampuan aliansi, dan bricolage juga berpengaruh
pada ambidexterity inovasi UMKM. Untuk mempercepat langkah ke pasar global, adaptive
market orientation (AMO) memiliki peran yang tidak boleh diabaikan. Dengan demikian,
UMKM perlu memiliki fleksibilitas dalam berinovasi, beradaptasi, dan menjalin jaringan
eksternal untuk tetap unggul di arena internasional.

Untuk mendorong ambidexterity inovasi pada UMKM dalam menghadapi pasar global,
pemerintah perlu mengambil beberapa langkah kebijakan. Pertama, pendirian lembaga
pendukung dan program pelatihan agar UMKM dapat mengembangkan orientasi pasar
ambidextrous. Kedua, insentif fiskal dapat diberikan untuk mendorong investasi UMKM
dalam teknologi informasi (T1) dan manajemen pengetahuan (KM). Ketiga, kolaborasi antara
UMKM, perguruan tinggi, dan industri perlu didorong untuk memfasilitasi pertukaran
pengetahuan dan teknologi. Keempat, penyediaan akses terjangkau terhadap sumber daya,
seperti teknologi terkini, dapat dilakukan melalui program peminjaman atau subsidi. Kelima,
pengembangan kebijakan adaptive market orientation (AMC) dapat membantu UMKM
meningkatkan kecepatan internasionalisasi. Terakhir, pemerintah dapat mendukung
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pemberdayaan asosiasi UMKM sebagai platform kolaboratif untuk berbagi pengetahuan dan
sumber daya.
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